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ABSTRAK

Latar belakang peneliti melakukan penelitian ini yaitu wakaf belum memiliki
fungsi-fungsi sosial dan ekonomi di Kabupaten Banyumas yang berlandaskan
keadilan yang telah digariskan dalam ketentuan nash normatif dan historik, baik pada
konsep teoritis maupun operasionalnya, dan wakaf telah terbukti keberhasilannya
dalam mewujudkan keadilan sosial ekonomi pada masa kejayaan Islam beberapa
abad yang lalu seperti yang dicontohkan oleh Umar bin Khatab yang menyerahkan
tanahnya di Khaibar sebagai wakaf. Kemudian tanah itu dikelola dan hasilnya untuk
kepentingan umat Islam pada waktu itu. Didasarkan pada hal tersebut, maka
pertanyaan besar dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan wakaf produktif
pada Klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas, bagaimana kesejahteraan nazhir
pada penerapan wakaf produktif pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas, dan
bagaimana penerapan transparansi dan akuntabilitas pada penerapan wakaf produktif
pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan wakaf produktif pada klinik NU
Sumpiuh Kabupaten Banyumas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenalgis. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah ketua MWC NU (Majelis
Wakil Cabang Nahdlatul Ulama) Sumpiuh dan pengelola wakaf produktif di klinik
NU Sumpiuh. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan wakaf
produktif pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas. Dalam menggali
informasi yang diinginkan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang penulis gunakan
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan wakaf produktif pada
Klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas telah sesuai dengan praktek wakaf
produktif, hanya saja belum maksimal dalam pengelolaan dan dalam
mensejahterakan nazhir. MWC NU Sumpiuh memberikan kesejahteraan pendapatan
kepada pegawai dengan memberikan gaji sesuai UMR Banyumas perbulan (sudah
sejahtera) akan tetapi untuk pemberian kesejahteraan kepada nadzhir hanya jaminan
pemenuhan sandang dan papan setiap harinya serta memberikan layanan kesehatan
gratis. Sedangkan dalam penerapan transparansi belum bisa memaksimalkan
pengelolaan dengan prinsip transparansi secara umum karena sebagian datanya
belum terbuka kepada semua pewakif atau masyarakat umum, hanya saja kepada
pihak-pihak tertentu yang ingin mengetahui pengelolaan wakaf bisa dengan cara
menanyakan ke kantor klinik NU Sumpiuh. Dan untuk penerapan Akuntabilitas
pengurus juga sudah melakukan pengelolaan sesuai prinsip akuntabilitas terhadap
pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap klinik NU Sumpiuh.

Kata Kunci : Wakaf Produktif, Klinik NU Sumpiuh, MWC NU Sumpiuh
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ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF PRODUCTIVE WAQF
AT THE NU SUMPIUH CLINIC BANYUMAS REGENCY

Ahmad Muhammad Fatih
NIM. 1717611006

ABSTRACT

The background of the researcher conducting this research is that waqgf does
not yet have social and economic functions in Banyumas Regency which are based
on justice that has been outlined in the provisions of normative and historical texts,
both in theoretical and operational concepts, and waqf has proven its success in
realizing socio-economic justice in the heyday of Islam several centuries ago as
exemplified by Umar bin Khatab who gave up his land in Khaibar as waqf, according
to the advice of the Prophet Muhammad. Then the land was managed and the
proceeds were for the benefit of the Muslims at that time. Based on this, the big
questions in this study are how to apply productive waqf at the NU Sumpiuh clinic
Banyumas Regency, how is Nazhir's welfare in the implementation of productive
waqf to the establishment of the NU Sumpiuh clinic by MWC NU Sumpiuh
Banyumas Regency, and how to apply transparency and accountability in the
implementation of productive wagf at the NU Sumpiuh clinic Banyumas Regency.
The purpose of this study was to describe and analyze the application of productive
waqf at the NU Sumpiuh clinic Banyumas Regency.

This type of research is a qualitative research with a phenomenal approach.
The subjects in this study were the chairman of the MWC NU (National Ulama
Branch Representative Council) Sumpiuh and the productive waqf manager at the
NU Sumpiuh clinic. While the object of this research is the application of productive
waqf at the NU Sumpiuh clinic Banyumas Regency. In exploring the desired
information, the authors use data collection techniques, namely observation,
interviews and documentation. While the analysis, namely data reduction, data
presentation and conclusion drawing.

The results of this study indicate that the application of productive wagf at
the NU Sumpiuh clinic Banyumas Regency is in accordance with the practice of
productive wagqf, it’s just it is not optimal in managing and prospering nazhir. MWC
NU Sumpiuh provides income welfare to some employees with salaries according to
the Banyumas UMR at month, but welfare for nadzhir only guarantees the fulfillment
of clothing and hoursing every day. Meanwhile, the implementation of transparency
has not been able to maximize management with the principle of transparency in
general because some of the data is not yet open to all wagqifs or the general public,
it's just that certain parties who want to know about wagf management can ask the
NU Sumpiuh clinic office. And for the implementation of Accountability, the
management has also carried out management according to the principle of
accountability to parties who have an interest in the Sumpiuh Healty House
Foundation.

Keywords: Productive Wagf, NU Sumpiuh Clinic, MWC NU Sumpiuh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara universal substansi wakaf telah dipraktekkan oleh umat
manusia sepanjang sejarah. Kemajuan sebuah peradaban umat manusia
dapat dilihat dari aspek fisik sebagai bukti kemajuannya dalam segala
aspek kehidupannya. Dengan kata lain, harta menempati fungsi sentral
dalam setiap bentuk peninggalan peradaban umat manusia.

Demikian halnya dalam Islam, persoalan harta mendapat
perhatian serius. Tujuan utama anjuran agama terhadap sistem
pengelolaan harta adalah kemaslahatan bersama guna menjaga
kesimbangan dalam tata kehidupan sosial yang berkelanjutan.
Keseimbangan sosial tidak tercapai tanpa diiringi upaya kreatif dalam
pola distribusi kekuasaan dan kekayaan.

Pentingnya kepedulian sosial dalam Islam ditunjukkan oleh
indikasi bahwa seluruh aplikasi pranata pilar agama (rukun Islam)
bermuara pada kepentingan sosial, serta memberikan garis yang tegas
terhadap penyalagunaan harta yang merugikan kehidupan baik pribadi
atau sosial. Dalam regulasi pranata hukum Islam, pendayagunaan harta
diatur sedemikian rupa dengan berbagai kategorinya, yang secara
koheren membangun sistem jaringan ekonomi praktis dalam mekanisme
kehidupan sosial.

Pemberdayaan harta dalam Islam adalah bertujuan pada
kepentingan umum yang bersifat langgeng, kategori pengelolaan harta
berorientasi pada kepentingan umum yang bersifat langgeng ini disebut
dengan wakaf. Meskipun secara eksplisit Al-Qur’an tidak

mencantumkan terminologi wakaf, namun masalah pengelolaan harta



dikaitkan dengan kepentingan sosial mendapat perhatian serius sebagai
prasyarat keutamaan keberagamaan seseorang.!

Dalam hal ini, wakaf termasuk dalam kategori ibadah sosial
yang mengandung nilai ekonomi dalam kaitan dengan pengelolaan
kekayaan dalam proses pembangunan kesejahteraan umat. Praktek
wakaf secara alami telah dialokasikan sesuai dengan konteks budaya.
Pada realitasnya aplikasi wakaf menempati posisi strategis dan memiliki
peran yang sangat besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
baik di bidang pendidikan, pelayanan kesehatan, pelayanan sosial,
kegiatan keagamaan, pengembangan ilmu pengetahuan serta peradaban
manusia.?

Islam diyakini sebagai agama universal, tidak terbatas oleh
waktu dan tempat tertentu. Al-Qur’an menyatakan bahwa lingkup
keberlakuan ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
adalah untuk seluruh umat manusia, dimanapun ia berada. Oleh karena
itu, Islam seharusnya dapat diterima oleh setiap manusia di atas muka
bumi ini, tanpa harus ada konflik dengan keadaan dimana manusia itu
berada.

Walaupun Al-Qur’an, hadits, dan kitab-kitab figih bentuknya
tertulis akan tetapi tidak dapat dikategorikan sebagai undang-undang
(hukum tertulis) karena hukum tertulis dalam konteks keindonesiaan
adalah hukum tertulis yang dibuat oleh presiden dengan persetujuan
Dewan Perwakilan Rakyat berdasarkan pasal 5 ayat (1) Undang-Undang
Dasar 1945. Ini berarti hukum Islam yang dimaksud oleh pemerintah
Hindia Belanda adalah hukum Islam yang tidak tertulis akan tetapi
hidup dalam masyarakat (living law).

Penelitian ini merupakan kajian analisis atas pemahaman dan

persepsi sebagian masyarakat pada umumnya, dan khususnya pada

! Dalil-dalil umum dari landasan nomatif yang memiliki konotasi tentang pentingnya

wakaf adalah QS.Ali Imran/3: 92 dan 115, al-Hajj/ 22: 77, al-Bagarah/ 2: 280

476-477.

2 Yusuf Hamid, al-Maqasid al- ‘4mmah li al-Syari‘ah (Kairo: Dar al-Hadis| , t.th.), him.



masyarakat Kabupaten Banyumas tentang wakaf selama ini, baik pada
konsep teoritis maupun konsep operasionalnya, serta model
pelaksanaannya.

Berangkat dari teori-teori tersebut dianalisis dengan konteks
kekinian (kontemporer). Hal ini merupakan kajian analisis untuk
membangun kembali suatu konsep wakaf yang utuh dan komprehensif
yang padat dengan berbagai konsep terkait, karena persoalan wakaf
menyangkut beberapa faktor yang terkait dengannya, yaitu meliputi
pemahaman tentang konsep dan pemilikan, ekonomi dan keadilan dalam
berbagai dimensi.

Munculnya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
wakaf adalah titik terang perwakafan di Indonesia. Dalam pasal 16 telah
membagi harta benda wakaf kepada benda wakaf bergerak dan tidak
bergerak. Benda tidak bergerak meliputi tanah, bangunan, tanaman,
satuan rumah susun dan lain-lain. Sedangkan benda wakaf bergerak
meliputi uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak atas
kekayaan intelektual, hak sewa dan lain-lain. Adapun seorang nazir
(pengelola) wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf
sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukannya. Jadi menurut undang-
undang ini secara tersirat arti produktif adalah pengelolalaan harta wakaf
sehingga dapat memproduksi sesuai untuk mencapai tujuan wakaf, baik
benda tidak bergerak maupun benda bergerak.

Pada realitas kehidupan umat Islam di Kabupaten Banyumas
adalah komunitas umat yang menganut beragam corak paham aliran
keagamaan yang terwadahi dalam berbagai organisasi sosial keagamaan
dan politik sehingga menampakkan nuansa tradisi keagamaan yang
beragam.

Bertolak dari pertimbangan di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam kajian ini adalah bahwa wakaf belum memiliki
fungsi-fungsi sosial dan ekonomi di Kabupaten Banyumas yang

berlandaskan keadilan yang telah digariskan dalam ketentuan nash



normatif dan historik, baik pada konsep teoritis maupun operasionalnya,
dan wakaf telah terbukti keberhasilannya dalam mewujudkan keadilan
sosial ekonomi pada masa kejayaan Islam beberapa abad yang lalu.
Seperti yang dicontohkan oleh Umar bin Khatab yang menyerahkan
tanahnya di Khaibar sebagai wakaf, sesuai anjuran Rasulullah saw.
Kemudian tanah itu dikelola dan hasilnya untuk kepentingan umat Islam
pada waktu itu.

Kenyataan sekarang, masyarakat muslim pada umumnya dan
khususnya masyarakat muslim di Kabupaten Banyumas, perintah wakaf
dipahami dan diamalkan hanya sebagai ibadah kepada Allah swit.
(ibadah mahdah), terlepas dari konteks dan tujuan yang berwawasan
mu‘amalah ijtima‘iyah, yaitu mewujudkan keadilan sosial dengan
menjalankan fungsi harta sebagai amanah Allah swt. sehingga dirasakan
bahwa wakaf hampir kehilangan vitalitas dan aktualitasnya. Akibatnya
angka kemiskinan dan kesenjangan sosial lainnya di kalangan umat
Islam Indonesia, dan khususnya pada masyarakat Islam di Kabupaten
Banyyumas masih cukup tinggi.

Adapun nash yang menjadi dasar motivasi bagi muslim untuk
mewakafkan sebagian harta yang dimilikinya terdapat pada Q.S.Ali
Imran/3: 92.

LmE -

0226 BT, 05 15885 05 82 L Thed 135 5T JE
Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu
cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya.’
Ayat tersebut mengutuk keras sikap dan perilaku ekonomi,
orang-orang yang suka menimbun kekayaan tanpa

memproduktifkannya. Ajaran-ajaran wakaf, sebagai bentuk bantuan

% Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha
Putra, 1989), him. 91.



sosial lainnya dari orang kaya kepada orang yang tidak mampu, adalah
contoh nyata keadilan sosial Islam, karena tugas mewujudkan keadilan
sosial demikian berat dan luas, maka Al-Qur’an memberikan wewenang
yang besar kepada negara pemerintah untuk memungut, mengelolah dan
mendayagunakan wakaf, sebagai bagian yang terpenting dari tugas
negara dalam mewujudkan kesejahteraan dan memakmurkan
masyarakat.

Begitu pula pengelolaan wakaf merupakan kegiatan pelayan
publik dan berpedoman pada prinsip-prinsip yang mengedepankan
kepentingan umat dengan efisiensi, transparansi dan akuntabilitas. Suatu
kegiatan tidak cukup dengan niat saja, namun perlu manajemen dan
ditunjang sumber daya manusia (SDM) yang baik serta dengan efisiensi
yang menyeluruh merupakan keharusan namun tidak menghilangkan
asas kemudahan, keadilan, keselamatan dan kenyamanan.

Berdasarkan data di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang mendalam terhadap hal tersebut. Dan hasil dari
penelitian tersebut penulis tuangkan dalam sebuah tesis yang berjudul
“Analisis Penerapan Wakaf Produktif Pada Klinik NU Sumpiuh

Kabupaten Banyumas”.

. Batasan Masalah

Mencermati apa yang telah dipaparkan sebelumnya pada latar
belakang masalah, maka peneliti berusaha untuk memfokuskan
penelitian pada hal-hal terkait Analisis Penerapan Wakaf Produktif Pada
Klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas agar nantinya penelitian ini
tidak menyimpang dari ranah kajian lain. Adapun batasan masalah yang
peneliti susun adalah sebagai berikut:
a. Penerapan wakaf produktif pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten

Banyumas.

b. Kesejahteraan nazhir pada penerapan wakaf produktif pada klinik

NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas.



C.

Penerapan transparansi dan akuntabilitas pada penerapan wakaf
produktif pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah serta batasan fokus masalah

yang peneliti buat maka rumusan masalah yang peneliti angkat adalah

sebagai berikut:

a.

Bagaimana penerapan wakaf produktif pada klinik NU Sumpiuh
Kabupaten Banyumas?

Bagaimana kesejahteraan nazhir pada penerapan wakaf produktif
pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas?

Bagaimana penerapan transparansi dan akuntabilitas pada
penerapan wakaf produktif pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten

Banyumas?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan rumusan masalah

sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun yang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan wakaf
produktif pada klinik NU Sumpiuh Kabupaten Banyumas.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesejahteraan nazhir
pada penerapan wakaf produktif pada klinik NU Sumpiuh
Kabupaten Banyumas.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan transparansi
dan akuntabilitas pada penerapan wakaf produktif pada klinik NU

Sumpiuh Kabupaten Banyumas.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan kontribusi terhadap penelitian dan kajian selanjutnya,
baik yang berhubungan dengan kelemahan pengelolaan wakaf di
Kabupaten Banyumas maupun keunggulan-keunggulan sistem dan
prosedur pengelolaan wakaf. Tulisan ini diharapkan pula menjadi
perbendaharaan pengetahuan serta bahan bacaan yang bermanfaat

bagi masyarakat luas.

. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sekaligus acuan sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Meningkatkan ~ kemampuan  penelitian  dalam
menganalisis fenomena ekonomi Islam yang berjalan
dimasyarkat terutama yang berhubungan dengan pemberdayaan
wakaf produktif bagi masyarakat. Serta mendapatkan
pemahaman dan keragu-raguan dibidang ekonomi Islam tentang
manajemen dalam wakaf produktif.
b. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar bagi
pemerintah (Bupati Banyumas), tokoh masyarakat, ulama, serta
pelaku bisnis, untuk mengambil kebijakan pengembangan
pengelolaan wakaf dan peningkatan sumber daya manusia bagi
pengelola wakaf di Kabupaten Banyumas termasuk melalui
upaya sosialisasi lembaga wakaf sebagai lembaga pemberdayaan
ekonomi umat dalam mengatasi berbagai gejala negatif yang
mungkin timbul sebagai dampak krisis ekonomi yang terjadi di
masyarakat, khususnya pemberdayaan masyarakat miskin dan
pengusaha ekonomi lemah di Kabupaten Banyumas.
Secara praktis, diharapkan penelitian ini memiliki

implikasi secara langsung dengan memperoleh informasi dan



pengetahuan baru tentang strategi pengelolaan wakaf dalam
meningkatkan mutu pengelolaannya.
c. Bagi Almamater IAIN Purwokerto
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
pengembangan  disiplin  keilmuan  kaitannya  dengan
pemberdayaan wakaf produktif terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat di Kabupaten Banyumas, khususnya bagi
Pascasarjana IAIN Purwokerto dan sebagai bahan perbandingan
bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
d. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
semua lapisan masyarakat terutama yang berhubungan dengan
pemberdayaan wakaf produktif bagi masyarakat di Kabupaten
Banyumas. Penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi
perbendaharaan pengetahuan serta bahan bacaan yang

bermanfaat bagi masyarakat luas.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mendapatkan gambaran menyeluruh tentang
sistematika pembahasan tesis ini, maka akan diuraikan urutan garis
besarnya sebagai berikut:

Pada bagian awal penelitian ini terdiri dari halaman judul,
halaman pengesahan tesis, halaman pengesahasan munagasyah, nota
dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstraksi penelitian, abstraksi
penelitian english, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Pada bagian utama
ini, penulis membagi ke dalam lima bab, yaitu:

Bab | berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika pembahasan.



Bab Il berisi kajian teori, yang terdiri dari sub bab: wakaf
produktif, kesejahteraan, transparansi, akuntabilitas, kajian penelitian
yang relevan dan kerangka berfikir.

Bab 11l metode penelitian, yang menjabarkan tentang jenis
penelitian dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, data
dan sumber data, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data.

Bab IV pembahasan hasil penelitian meliputi gambaran umum
lokasi penelitian, penerapan wakaf produktif di lokasi penelitian,
kesejahteraan nazhir di lokasi penelitian serta penerapan transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf produktif di lokasi
penelitian.

Bab V berisi penutup, terdiri dari simpulan, yang merupakan
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat dilengkapi
rekomendasi maupun saran yang berguna bagi perbaikan penelitian
selanjutnya.

Bagian akhir dari penelitian ini disertakan daftar pustaka,

lampiran-lampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidu



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian di MWC NU (Majelis Wakil

Cabang Nahdlatul Ulama) Sumpiuh, melalui pengumpulan data dari berbagai

metode, kemudian peneliti mengolah data dan menganalisis data tersebut

hingga diperoleh kesimpulan bahwa:

1.

Penerapan wakaf produktif pada Kklinik NU Sumpiuh Kabupaten
Banyumas dilihat dari segi tata cara pelaksanaannya wakaf produktif di
klintkk NU Sumpiuh sudah sesuai dengan syari’at Islam meskipun
menggunakan pola tradisional dan unsur kepercayaan, yakni atas dasar
saling percaya antara nazhir dan wakif. Adapun dari segi pengelolaan
sudah berjalan dengan baik dan pemasukan dari klinik NU digunakan
untuk menggaji pegawai, melengkapi fasilitas, pengadaan barang dan
untuk mengembangkan produktifitasnya yang harapannya ke depan bisa
menjadi rumah sakit.

Dalam mengelola wakaf produktif berupa klinik NU, MWC NU
Sumpiuh sudah memberikan kesejahteraan kepada para pegawainya
berupa gaji yang diberikannya setiap satu bulan sekali yang mana
besarannya berbeda-beda disesuaikan dengan jam kerja perharinya serta
kecakapan dan kemampuan pengelola. Adapun besaran gaji yang
didapatkan oleh pegawai yang bekerja lebih dari 7 jam perhari secara
profesional yaitu sesuai UMR Banyumas Rp 1.970.000,00. Dan bagi
pegawai yang bekerja kurang dari 7 jam perhari akan digaji Rp.
1.000.000,00 perbulannya (Belum sesuai UMR). Jika dilihat dalam
indikator kesejahteraan maka pegawai disini sudah dapat dibilang
sejahtera. Akan tetapi untuk nazhir disini tidak diberikan gaji untuk
mensejahterakannya. MWC NU Sumpiuh memberikan kesejahteraan
terhadap nazhir untuk memenuhi kewajibannya dalam memberikan hak

yang patut diterima oleh nazhir. Adapun bentuk kesejahteraannya berupa
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jaminan kebutuhan pokok, seperti sandang dan papan yang dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Walaupun tidak mendapatkan gaji
nazhir disini sudah bisa dikatakan sejahtera karena dalam indikator
kesejahteraan dijelaskan bahwa kecercapaian kesejahteraan diukur
dengan terpenuhinya sandang dan papan. Selain itu, untuk meningkatkan
kualitas kesehatan para pegawai dan nadzhir juga mendapatkan
kesejahteraan berupa pendikan tentang kesehatan dan layanan
pengobatan gratis di klinik NU Sumpiuh.

Secara keseluruhan wakaf yang dikelola oleh Yayasan Rumah Sehat
Sumpiuh belum bisa memaksimalkan pengelolaan dengan prinsip
transparansi secara umum karena sebagian datanya belum terbuka kepada
semua pewakif atau masyarakat umum, hanya saja kepada pihak-pihak
tertentu yang ingin mengetahui pengelolaan wakaf bisa dengan cara
menanyakan ke kantor klinik NU Sumpiuh. Selain itu, masing-masing
pengurus pengelola wakaf klinik NU Sumpiuh belum melakukan
publikasi data aset wakaf ke media elektronik. Sedangkan laporan
berkala yang dilakukan setiap setahun sekali oleh pengurus pengelola
wakaf hanya diberikan kepada MWCNU Sumpiuh. Walaupun belum bisa
dikatakan transparan secara maksimal, Yayasan Rumah Sehat Sumpiuh
selama ini tidak memiliki kendala yang berarti dalam menghimpun
ataupun menggalang dana dalam mengelola wakaf dan semua berjalan
sesuai prosedur. Kepercayaan pewakif dan masyarakat masih berjalan
normal sehingga dalam menggalang dana yang berupa wakaf produktif
dengan penarikan infag rutin setiap minggunya mengalami peningkatan
secara signifikan. Selanjutnya dalam mengelola wakaf produktif
pengurus juga sudah melakukan pengelolaan sesuai prinsip akuntabilitas
terhadap pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap Yayasan
Rumah Sehat Sumpiuh. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator
Akuntabilitas yang dijelaskan diatas dengan terwujudnya beberapa tujuan
dari pengelolaan wakaf, adanya pengawasan dari pihak pengawas

yayasan khusunya MWCNU Sumpiuh, dan oleh masyarakat atau
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pewakif. Selain itu, manajemen pengelola wakaf klinik NU Sumpiuh
membuat laporan pertanggungjawaban yang dihasilkan sesuai
pertanggungjawaban Yayasan Rumah Sehat Sumpiuh kepada publik.
Dengan adanya keterlibatan aktor public (peran serta Masyarakat) dan
kesesuaian program kerja pengurus wakaf dengan standar operasional
prosedur yang disesuaikan dengan keinginan masyarakat dalam
mengelola wakaf.

B. Saran-Saran
Nazhir mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengelola
harta wakaf agar sesuai dengan apa yang diinginkan wakif dan bisa dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat maka nazhir harus diarahkan, dibina dan
diberikan stimulus agar lebih kredibel dan mahir dalam mengelola harta

wakaf produktif.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin  puji  syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat, taufig, serta
hidayah-NYA sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini
dengan lancar. Terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis
berharap, semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan bagi
penulis sendiri.

Dalam penulisan tesis ini penulis telah berusaha dengan
semaksimal mungkin dengan segala kemampuan yang dimiliki. Akan
tetapi penulis menyadari bahwa keterbatasan kemampuan yang penulis
miliki tentu masih banyak kesalahan dan kekurangannya. Oleh sebab itu
kritik dan saran penulis harapkan guna membangun dan menyempurnakan
tulisan ini.

Mudah-mudahan tesis yang penulis buat ini diridhoi oleh Allah

SWT. Semoga kita semua termasuk dalam golongan orang-orang yang
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beruntung di akhirat nanti. Semoga tesis ini bermanfaat bagi penulis

khususnya dan bagi pembaca umumnya. Aamiin Ya Rabbal’alamin....
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